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Revolusi industry 4.0 saat ini hadir di berbagai negara, termasuk Indonesia. 
Indonesia merespon cepat isu era revolusi industry 4.0 melalui perkembangan 
teknologi, terutama di bidang  pendidikan. Salah satu aspek penting dalam bidang 
pendidikan adalah hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik. Pemenuhan 
capaian hasil belajar peserta didik diantaranya dipengaruhi oleh model 
pembelajaran  Quantum Learning  berbantuan teknik Mind Mapping. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengukur secara kuantitatif dampak pengaruh model 
pembelajaran Quantum Learning  berbantuan teknik Mind Mapping terhadap hasil 
belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan quasy experimental dengan 
desain non equivalent control group design di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
10 Bandar Lampung. Hasil uji hipotesis memperoleh thitung sebesar 6,33 dan ttabel 
sebesar 2,01.  Ditinjau dari hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari 
ttabel dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada model pembelajaran 
Quantum Learning berbantuan teknik Mind Mapping terhadap hasil belajar 
peserta didik pada ranah kognitif. 
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A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan di Indonesia saat ini akan menghadapi sebuah tantangan global 
yang dapat disebut dengan era revolusi keempat atau sering dikatakan sebagai 
industry revolution 4.0.
1
 industry revolution 4.0 sendiri adalah perubahan gaya 
hidup dan proses kerja manusia secara mendasar, karena adanya 
perkembangan teknologi informasi.
2
 Di era industry revolution 4.0  ini salah 
satu elemen pendidikan di Indonesia yang penting untuk bisa diperbarui 
adalah kualitas pendidikan.
3
Sedangkan masalah yang dialami pendidikan di 
Indonesia adalah rendahnya akan kualitas pendidikan.
4
 Oleh karena itu salah 
satu upaya Indonesia agar dapat bersaing dalam menghadapi industry 
revolution 4.0 perlu adanya peningkatan kualitas dari pendidikan .  
Pendidikan telah dijelaskan sebagaimana di dalam Al-Qur‘an Al-
Mujadalah;11. 
  ۚ    تاَجَر َد  َم ْل ِع ْلا اىُتوُ أ  َهيِذَّ لا َو  ْم ُك ْن ِم اىُن َمآ  َهيِذَّ لا  ُ َّاللّ 
 ِعَف ْزَي  
                                                             
1
 Imron Arifin, ‗Nilai - Nilai Humanistik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Era 
Globalisasi Dan Revolusi Industri 4‘ (April 21 2018, 2018).h.2 
2
 Hamdan, ‗Industri 4,0: Pengaruh Revolusi Industri Pada Kewirausahaan Demi 




 Eko Sri Wahyuni, ‗Quantum Learning Dengan Teknik Mind MAP Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Pada Mata Kuliah Histologi-Embriologi‘, Jurnal Visi Ilmu Pendidikan,h. 98. 
  
 
Artinya : “ Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
 antaramudan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
 beberapa derajat.” (QS. Al -Mujadalah :11).5 
Ayat yang disebutkan menjelaskan bahwa bagi siapa yang berpendidikan 
tinggi atau berilmu maka akan  akan mendapatkan derajat atau kualitas yang 
lebih tinggi diantara manusia lainnya. Pendidikan memiliki berbagai macam 
ilmu dan salah satunya adalah ilmu fisika. 
Fisika merupakan bagian dari mata pelajaran yang diajarkan di sekolah 
yakni IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) berupa ilmu Sains yang merupakan ilmu 
pengetahuan yang menjelaskan fakta ilmiah yang terjadi di alam dengan 
konsep matematis.
6
 Pelajaran Fisika mengarahkan peserta didik untuk belajar 
mandiri agar dapat membantu peserta didik mendapatkan pemahaman yang  
luas tentang alam di sekitar.
7
 Sehingga dalam proses pembelajaran Fisika, 




Peneliti melakukan observasi pada proses pembelajaran Fisika dalam pra-
penelitian di SMPN 10 Bandar Lampung pada kelas VIII A - VIII F dan 
                                                             
5
 Alqur‘an Digital, ‗(Tafsir Al-Qur‘an Al Karim)‘. 
6Rahma Diani, ‗Fisika Peserta didik Dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif 
Tipe Inquiring Minds Want To Know Di Smp Negeri 17 Kota Jambi‘, Program Studi Pendidikan 
Fisika, 2008, h.133. 
7Abdul Rochim, ‗Btl Sebagai Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Materi 
Cahaya‘, Jurnal Phenomenon, 4 (2014), h.18. 
8
 Bima Anggraini, ‗Model Pembelajaran Inquiry Training Menggunakan Mind Mapping 
Dan Kemampuan Berpikir Formal Terhadap Keterampilan Proses Sains Bima Anggraini Program 
Studi Magister Pendidikan Fisika , Universitas Negeri Medan The Inquiry Training Learning 
Model Use Mind‘, Jurnal Pendidikan Fisika, 6.1 (2017),h.2. 
9
 Ary Yanuarti and A Sobandi, ‗Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching‘, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 
1 (2016), h.12. 
  
 
mendapatkan hasil yang dapat disimpulkan,  masih banyak peserta didik yang 
belum mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Seperti tidak 
mendengarkan penjelasan pendidik dan belum bisa memecahkan masalah 
dalam proses pembelajaran, melakukan diskusi, menanggapi dan memberi 
pertanyaan serta melakukan kegiatan evaluasi. Hal ini karena persentase 
peserta didik yang melakukan kegiatan tersebut nilainya kurang dari 50%.
10
 
Proses pembelajaran Fisika di SMPN 10 Bandar Lampung berlangsung 
hanya pada upaya memberikan pengetahuan deskriptif dalam mengaplikasikan 
persamaan dan menyelesaikan soal tanpa memberikan media pembelajaran 
yang tepat. Akibatnya peserta didik dalam proses pembelajaran Fisika hanya 
mampu pada kemampuan menghafal saja namun tidak berfokus pada konsep 
pelajaran Fisika itu sendiri.
11
 Sehingga, peserta didik membayangkan 
pelajaran Fisika hanya berupa persamaan dan perhitungan yang rumit. Dalam 
hal ini peserta didik beranggapan bahwa untuk mempelajari fisika itu sulit.
12
  
Pendidik dikenal sebagai sumber ilmu pengetahuan, Hasil wawancara 
peneliti dengan pendidik yang mengajar peserta didik kelas VIII di SMPN 10 
Bandar Lampung, saat proses pembelajaran pendidik masih menggunakan 
pembelajaran yang biasa pada umumnya yaitu pembelajaran yang hanya 
berpusat pada pendidik salah satunya model Discovery Learning . Seperti 
                                                             
10
Hasil Obeservasi Pra-Penelitian Akitifitas Siswa Dalam Pembelajaran Fisika di SMPN 
10 Bandar Lampung.  
11Sri Purwanti dan Sondang and Manurung, ‗Analisis Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Solving Dan Sikap Ilmiah Terhadap Hasil Belajar Fisika‘, Jurnal Pendidikan Fisika, 4.1 
(2015), h.58. 
12
 Agus Jatmiko and others, ‗Reading Concept Map-Think Pair Share ( Remap-TPS ) 
Learning Model on Cognitive Ability and Scientific Attitude‘, Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu 
Tarbiyah, 3.2 (2018), h.184 <http://dx.doi.org/10.24042/tadris.v3i2.3184>. 
  
 
menyampaikan materi dengan metode ceramah, memberikan contoh soal, lalu 
membahas soal dari materi yang sudah disampaikan. Dalam  Proses 
pembelajaran pun peserta didik jarang sekali diberikan bantuan media 
pembelajaran yang tepat.  Hal ini yang mungkin membuat suasana kelas masih 
pasif, monoton, membosankan dan kurang menyenangkan, sehingga peserta 
didik menjadi kurang tertarik untuk belajar Fisika. 
Berdasarkan hasil observasi respon sikap pendidik, pada saat pendidik 
memberikan penjelasan materi sangat beragam. Ada beberapa yang antusias 
menerima, menolak, dan acuh tak acuh. Hal ini disebabkan karena proses 
pembelajaran di kelas hanya berpusat pada pendidik. Karena itu  dapat dilihat 
dari hasil ujian tengah semester satu tahun ajaran 2018/2019 pada tabel 
berikut. 
Tabel 1.1 
Nilai Hasil Belajar Ranah Kognitif Semester Ganjil Peserta Didik 














1 VIII A 33  17 56 
2 VIII B 32 68 16 60,7 
Rata – Rata Total       58,3 
Sumber : Dokumen Nilai Ulangan Semester Ganjil SMPN 10 Bandar 
Lampung  Tahun Ajaran 2018/2019 
 
 Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik tidak 
tuntas dilihat dari jumlah peserta didik yang lulus KKM dan nilai rata – rata 
  
 
dalam pembelajaran fisika, dengan jumlah keseluruhan 65 peserta didik. Hal 
ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Fisika 
masih rendah jika dibandingkan dengan kesan belajar mengajar atau  nilai 
KKM. Salah satu penyebab masalah rendahnya nilai hasil belajar siswa 
tersebut dikarenakan kurang tepat penggunaan model pembelajaran dan 
bantuan media yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran. Kurang 
tepatnya pendidik dalam  penggunaan model pembelajaran dan bantuan teknik 
pembelajaran akan berakibat  pada hasil belajar peserta didik.
13
 
Hasil belajar merupakan  hasil dari pola – pola perilaku, nilai- nilai, 
pengertian, sikap- sikap, apresiasi dan keterampilan.
14
 Hasil belajar dalam 
proses pembelajaran digunakan sebagai bekal peserta didik sehingga memiliki 
keterampilan dan kemampuan dalam mengikuti perkembangan IPTEK pada 
saat ini.
15
 Karena hasil belajar mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 
daya ingat peserta didik oleh sebab itu hasil belajar bisa dikatakan sebagai 
dampak dari proses pembelajaran sehingga keterampilan dan kemampuan 
peserta didik dapat terlihat dari hasil belajar.
16
  
Upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik perlu adanya 
penggunaan model pembelajaran yang tepat. Ada beberapa variasi model 
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pembelajaran yang bisa digunakan untuk dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik salah satunya adalah model pembelajaran quantum 
learning.
1718192021
 Menurut peneliti sebelumnya bahwa model pembelajaran 
quantum learning dalam pendidikan dapat memberdayakan peserta didik 
untuk membuat lebih banyak prestasi dan juga membantu pendidik 
meningkatkan keterampilan dan motivasi peserta didik,
22
 
Model pembelajaran quantum learning merupakan proses belajar yang 
bergantung. dengan teknik mengajar untuk mempertajam memori peserta 
didik dikelas dengan proses yang menyenangkan.
2324 
 
Model quantum learning terintegrasi untuk mengembangkan pola 
berpikir logis peserta didik, dengan menggunakan pola pemikiran matematis 
sehingga dapat membantu mengembangkan pemahaman konsep peserta didik 
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terhadap konsep penting matematis sains.
25
 Pasalnya quantum learning 
memiliki beberapa kegiatan yang bertujuan untuk menyeimbangkan kerja dari 
otak kiri dan kanan. Karena pada otak kiri cenderung  menangani masalah 
tentang logika, sedangkan pada otak kanan lebih condong menangani aspek-
aspek  pusat kegiatan  seni sekaligus pusat ide-ide kreatif.. 
2627 
Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, pendidik yang 
menggunakan quantum learning lebih cenderung memiliki peserta didik yang 
berhasil dalam proses pembelajaran. Ia merekomendasikan agar menggunakan 
dan melakukan penelitian lebih lanjut quantum learning untuk 
mengembangkan model pengajaran yang memungkinkan peserta didik tumbuh 
dan berkembang pada proses pembelajaran.
28
 Memang benar dengan hanya 
menggunakan model quantum learning saja dapat membantu peserta didik 
berhasil dalam proses pembelajaran.  
Tetapi seperti yang dikatakan sebelumnya, bahwa ia 
merekomendasikan untuk menggunakan dan melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai quantum learning, agar peserta didik dapat tumbuh dan berkembang 
dalam proses pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar yang baik. 
Untuk itu dalam mengembangkan model quantum learning agar dapat 
menghasilkan hasil belajar peserta didik yang lebih baik perlu dibantu dengan 
sebuah teknik pembelajaran yaitu salah satunya mind mapping.  Pasalnya 
model quantum learning menekankan pada proses belajar yang 












menyenangkan oleh karena itu dengan menggunakan teknik mind mapping 
dirasa cocok untuk saling dikolaborasikan.  
Peta pikiran atau mind mapping merupakan gambar dua dimensi yang 
mempunyai  peran penting untuk keberhasilan dalam mencapai  konsep dan 
sketsa yang terhubung dengan penggunaan tujuan pembelajaran.
29
 Mind 
mapping  adalah teknik mencatat dengan gaya  yang kreatif, efektif, dan 
secara otomatis akan memetakan pikiran-pikiran kita.
3031
 Mind mapping ini 
telah banyak digunakan dalam berbagai bidang mata pelajaran.
32
 Pada 
penelitian sebelumnya media mind mapping juga bisa digunakan dalam 




Banyak peneliti yang melakukan penelitian mengenai model quantum 







 dan juga pada mata pelajaran Fisika.
373839
 Terlihat telah 
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banyak peneliti yang telah meneliti mengenai model pembelajaran quantum 
learning khususnya pada mata pelajaran fisika. Tetapi belum ada yang 
meneliti  menggunakan model quantum learning dengan bantuan teknik mind 
mapping.  
 Begitu pula dengan variabel terikat yang diteliti pada penelitian kali ini 
adalah hasil belajar peserta didik yang mencakup tiga ranah yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Maka dari itu akan menjadi perbedaan penelitian 
kali ini dengan penelitian – penelitian sebelumnya. 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya sampai saat ini masih banyak 
peserta didik yang masih kesulitan dalam mempelajari pelajaran atau konsep – 
konsep persamaan fisika. Karena pada pelajaran fisika banyak terdapat 
berbagai variasi persamaan yang dinilai sulit untuk dihafal apalagi untuk 
dipahami . Ditambah lagi dengan model pembelajaran yang digunakan oleh 
pendidik saat ini masih kurang tepat atau bersifat konvensional sehingga hasil 
belajar yang didapatkan kurang maksimal.  
Berdasarkan uraian permasalah diatas, peneliti merasa perlu melakukan 
penelitian dengan menggunakan model quantum learning dengan bantuan 
teknik pembelajaran Mind Mapping yang saat ini dapat dinilai mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik serta penelitian ini dirasa perlu 
menjadi rasional untuk diteliti. Sehingga judul penelitian ini adalah 
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 “Pengaruh Model Quantum Learning Berbantuan Teknik Mind 
Mapping Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Konsep 
Gerak Lurus ”. 
B.  Identifikasi Masalah 
  Peneliti mengidentifikasi masalah dari hasil latar belakang masalah di 
SMP Negeri 10 Bandar Lampung sebagi berikut : 
1. Pemecahan masalah dalam proses belajar biasanya peserta didik 
berfokus pada persamaan.  
2. Suasana kelas yang pasif, monoton, membosankan dan kurang 
menyenangkan.. 
3. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah (kognitif,afektif dan 
psikomotorik). 
4. Peserta didik jarang  di berikan bantuan teknik pembelajaran yang 
tepat dalam proses pembelajaran fisika. 
5. Belum pernah diterapkannya model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu  model pembelajaran 
quantum learning. 
C.  Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi masalah 
diantaranya : 
1. Model dan media pembelajaran yang digunakan untuk melihat berapa 
besar pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik adalah 
  
 
menggunakan model pembelajarn quantum learning dan teknik Mind 
Mapping. 
2. Variabel yang diteliti yaitu hasil belajar ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
D. Perumusan Masalah  
Peneliti merumuskan permasalahan dari batasan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
 Apakah model pembelajaran quantum learning dengan berbantuan 
teknik Mind Mapping mampu memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi konsep gerak lurus?.  
E. Tujuan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka tujuan dapat dirumuskan 
sebagai berikut:  
Melihat model pembelajaran quantum learning dengan berbantuan 
teknik mind mapping mampu memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik pada materi konsep gerak lurus. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 
1. Secara Teoritis 
a. Supaya memperkaya ilmu secara teori agar mampu 
membantu dalam upaya meningkatkan mutu pembelajarn. 
  
 
b. Memberikan wawasan mengenai hasil belajar, teknik mind 
mapping dan model pembelajaran quantum learning. 
2. Manfaat praktis 
a. Model pembelajaran quantum learning memberikan 
pengetahuan baru bagi pendidik sehingga mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga dapat 
memberikan tindak lanjut bagi peserta didik yang 
mengalami hasil belajar peserta didik rendah. 
b. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang akan 









A. DESKRIPSI KONSEPTUAL 
1. Model Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen 
yang saling berhubungan satu sama dengan yang lain. Komponen tersebut 
meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran 
tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model – 
model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
40
 
Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang dilakukan antara guru dengan 
siswa. Pembelajaran harus berlangsung secara efektif.
41
 
Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan yang akan di gunakan, termasuk didalamnya tujuan - 
tujuan pembelajaran, tahap - tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan 
sebagai kerangka knseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
42
 
                                                             
40Rusman, ― model – model pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru.‖ 
Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, maret 2013, h. 1 
41
 Rosdiati, ―Penerapan Model Problem-Based Learning Dengan Teknik Scaffolding 
UntukMeningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V Sdn 02 Dompu.‖ h. 206 
42
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Edisi Revisi (Yogyakarta, 2015), h.65 
  
 
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan 
informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengespresikan ide.
43
 Fungsi 
model pembelajaran adalah sebagi pedoman bagi perancang pengajaran dan para 
guru dan melaksanakan pembelajaran.  pendapat diatas  dapat menyimpulkan 
bahwa Pembelajaran yang akan dilaksanakan dikelas memerlukan perencanaan 
secara sistematis dan dievaluasi agar pembelajaran yang direncanakan dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara efektif, efisien dan 
menghasilkan hasil belajar yang di inginkan. 
1. Quantum Learning 
1. Pengertian Quantum Learning 
Pengertian Quantum Learning ini sendiri berawal dari upaya Dr. 
Georgi Lozanov, seorang pendidik berkebangsaan Bulgaria yang 
bereksperimen dengan ―segestology‖ atau ―sugestopedia‖. Prinsipnya 
bahwa sugesti itu dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, 
dan setiap detail apapun itu dapat memberikan sugesti positif atau 
negatif.
44
 Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk memberikan 
sugesti positif adalah dengan menempatkan peserta didik secara 
nyaman, memasang musik latar di dalam kelas, meningkatkan 
partisipasi individu, menggunakan poster-poster besar untuk 
memberikan kesan besar sambil menonjolkan informasi dan 
menyediakan pendidik yang terlatih dengan baik dalam seni 
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pengajaran sugestif. Istilah lain dari suggastology adalah accelerated 
Learning atau ―percepatan belajar‖, yakni metode yang memungkinkan 
peserta  didik untuk belajar dalam kecepatan yang mengesankan 
dengan upaya yang normal dan diikuti dengan kegembiraan.
45
 
Pembelajaran Quantum sebagai salah satu model, strategi, dan 
pendekatan pembelajaran khususnya menyangkut keterampilan guru 
dalam merancang, mengembangkan, dan mengelola sistem 
pembelajaran sehingga guru mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang efektif, menggairahkan, dan memiliki keterampilan 
hidup. 
DePorter mematangkan dan mengembangkan gagasan 
pembelajaran quantum di SuperCamp, sebuah lembaga pembelajaran 
yang terletak di Krikwood Meadows, negara–negara California, 
Amerika Serikat. DePorter secara terprogram dan terencana menguji 
cobakan gagasan – gagasan pembelajaran quantum kepada para remaja 
di SuperCamp pada Awal ahun 1980an. Pada tahap awal 
perkembangannya, pembelajaran quantum dimaksudkan untuk 
meningkatkan keberhasilan hidup dan karier remaja di rumah. Lambat 
laun, orang tua para remaja meminta DePorter untuk mengadakan 
program pembelajaran quantum bagi mereka. Demikianlah  
pembelajaran quantum merambah berbagai tempat dan bidang kegiatan 
manusia, mulai lingkungan pengasuhan di rumah (parenting), 
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Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya pembelajaran quantum 
merupakan falsafah dan metodelogi pembelajaran yang bersifat umum, 
tidak secara khusus diperuntukkan bagi pelajar di sekolah. 
Pembelajarann quantum sesungguhnya merupakan rakitan dari 
berbagai teori pendidikan, yaitu Accelerated Learning (Lozanov), 
Multiple Intelligences (Gardner), Experential Learning (Hahn), Neuro 
Lingguistic Programming (Grinder & Bandler), Socratic Inquiry, 




Model quantum learning adalah model pembelajaran yang 
menyenangkan serta menyertakan keaktifan siswa dalam suatu proses 
pembelajaran yang pada akhirnya menghasilkan kebermanfaatan bagi 
diri siswa. Model quantum learning ini merupakan kiat, petunjuk, 
strategi dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam 
pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu 
proses yang menyenangkan dan bermanfaat. 
Pada intinya, model quantum learning merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dirancang dari beberapa teori psikologi kognitif 
                                                             
46
 Bobbi, DePorter  dkk. Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan 
Menyenangkan, Terj dari Quantum Learning: Unleashing the Genius In You oleh Alwiyah 
Abdurrahman. (Bandung. Kaifa. 2016). Cet 2. h. 4-9. 
47
 Bobbi, DePorter  dkk. Quantum Teaching: Mempratikkan Quantum Learning di Ruang 
- Ruang Kelas, Terj dari Quantum Teaching: Orchestrating Students Success Oleh Ary Nilandari. 
(Bandung. Kaifa. 2016). Cet 4. h. 4. 
  
 
yang ada sebelumnya sehingga harapannya dapat menciptakan 
pembelajaran kondusif, inspiratif, aktif, menantang, efektif, 
menggairahkan serta menyenangkan. Dalam belajar model quantum 
learning, perlu pendukung agar bisa berjalan dengan baik. Pendukung 
tersebut harus dianut oleh guru dan siswa, di antaranya sebagai berikut. 
a. Setiap orang adalah guru dan sekaligus murid sehingga bisa saling 
berfungsi sebagai fasilitator. 
b.  Bagi kebanyakan orang, belajar akan sangat efektif jika dilakukan 
dengan suasana yang menyenangkan, lingkungan dan suasana 
yang tidak terlalu formal, penataan tempat duduk setengah 
melingkar tanpa meja, penataan sinar atau cahaya yang baik 
sehingga peserta merasa santai dan relaks. 
c. Setiap orang mempunyai gaya belajar, bekerja, dan berpikir yang 
unik dan berbeda yang merupakan pembawaan alamiah sehingga 
kita tidak perlu merubahnya. Dengan demikian, perasaan nyaman 
dan positif akan terbentuk dalam menerima informasi atau materi 
yang diberikan oleh fasilitator. 
d. Modul pelajaran tidak harus rumit tapi harus dapat disajikan dalam 
bentuk sederhana dan lebih banyak ke suatu kasus nyata atau 
aplikasi langsung.  
e. Dalam menyerap dan mengolah informasi otak menguraikan 
dalam bentuk simbol atau asosiatif sehingga materi akan lebih 
  
 
mudah dicerna bila lebih banyak disajikan dalam bentuk gambar, 
diagram, flow, atau simbol. 
f. Kunci menuju kesuksesan model quantum learning adalah latar 
belakang (background) musik klasik atau instrumental yang telah 
terbukti memberikan pengaruh positif dalam proses pembelajaran. 
Musik klasik dari Mozart, Bach, Beethoven, dan Vivaldi dapat 
meningkatkan kemampuan mengingat, mengurangi stres, 
meredakan ketegangan, meningkatkan energi dan membesarkan 
daya ingat. Musik menjadikan orang lebih cerdas karena 
kejiwannya bekerja. 
g. Penggunaan warna dalam model quantum learning dapat 
meningkatkan daya tangkap dan daya ingat sebanyak 78%. 
h. Metode peran di mana peserta berperan lebih aktif dalam 
membahas materi sesuai dengan pengalamannya melalui 
pendekatan terbalik yaitu membuat belajar serupa bekerja 
(pembelajaran orang dewasa). 
i.  Sistem penilaian yang disarankan untuk abad ke-21 dalam 
pembelajaran adalah 50% penilaian diri sendiri, 30% penilaian 
teman, 20% penilaian atasan. 
j. Umpan balik yang positif akan mampu memotivasi anak untuk 
berprestasi namun umpan balik negatif akan membuat anak 
menjadi frustasi, ini berdasarkan hasil riset pakar masalah 
kepercayaan diri, Jack Carfiled pada tahun 1982. Seratus anak 
  
 
ditunjuk oleh periset selama satu hari. Hasilnya, setiap anak-anak 
menerima 460 komentar negatif dan hanya 75 komentar positif.
48
 
2. Sintaks Model Pembelajaran Quantum Learning 
Pelaksanaan model quantum learning dalam pembelajaran 
memiliki prinsip AMBAK, ―Apa Manfaatnya Bagiku‖ yaitu 
motivasi yang didapat dari pemilihan secara mental antara manfaat 
dan akibat-akibat suatu keputusan. Kekuatan AMBAK terdapat 
dalam sintaks pembelajaran quantum dengan strategi TANDUR 
(tumbuhkan, alamai, namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan) 
sebagai berikut 






1. Tumbuhkan  Guru memutar iringan musik klasik 
 Guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan 
memotivasi siswa. 
 Guru menyajikan informasi kepada siswa 
dengan demonstrasi atau bahan bacaan. 
2. Alami  Guru meminta siswa mengerjakan pre-
test 
 Siswa memperhatikan materi yang 
diberikan guru. 
 Siswa memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan guru 
3. Namai  Guru meminta siswa menyebutkan 
karakteristik dari masing-masing materi 
yang telah diberikan 
4. Demonstrasikan  Guru dan membimbing siswa pada sesi 
presentasi dan tanya jawab. 
 Guru membimbing meluruskan jawaban 
masing masing individu maupun 
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5. Ulangi  Guru mengajak siswa mengingat kembali 
materi yang baru dipelajari dengan cara 
menjawab pertanyaan guru 
6. Rayakan  Guru memberikan penghargaan dengan 
mengajak siswabertepuk tangan dan 
bersama-sama berkata ―Hore‖ dan ―Kita 
Pasti Bisa‖ sebanyak tiga kali.49 
 
3. Kelebihan Model Quantum learning  
Model quantum learning memiliki keunggulan yang menjadi 
karakteristik umum model pembelajaran ini.  
1. Quantum learning lebih manusiawi, individu menjadi pusat 
perhatian, potensi diri, kemampuan berfikir, motivasi dan 
sebagainya diyakini dapat berkembang secara maksimal. 
2. Quantum learning lebih bersifat konstruktif namun juga 
menekankan pentingnya peranan lingkungan pembelajaran yang 
efektif dan optimal dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
3. Quantum learning mensinergikan faktor potensi individu dengan 
lingkungan fisik dan psikis dalam konteks pembelajaran. 
4. Quantum learning memusatkan perhatian pada interaksi yang 
bermutu dan bermakna, bukan sekedar transaksi makna. 
5. Quantum learning sangat menekankan pada akselerasi pembelajaran 
dengan taraf keberhasilan tinggi. 
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6.  Quantum learning sangat menekankan kealamiahan dan kewajaran 
proses pembelajaran, bukan keartifisialan atau keadaan yang dibuat-
buat. 
7. Quantum learning sangat menekankan kebermaknaan dan 
kebermutuan proses. 
8. Quantum learning memiliki model yang memadukan konteks dan 
isi pembelajaran. 
9.  Quantum learning memusatkan perhatian pada pembentukan 
keterampilan akademis, keterampilan hidup, dan prestasi fisikal atau 
material. 
10. Quantum learning menempatkan nilai dan keyakinan sebagai 
bagian penting proses pembelajaran. Misalnya, individu perlu 
memiliki keyakinan bahwa kesalahan atau kegagalan merupakan 
tanda bahwa ia telah belajar, kesalahan atau kegalalan bukan tanda 
bodoh atau akhir segalanya. 
11.  Quantum learning mengutamakan keberagaman dan kebebasan, 
bukan keseragamandan ketertiban. 




4. Kelemahan Model Quantum learning 
Selain kelebihan model quantum learning, model ini juga memiliki 
beberapa kelemahan. kelemahan quantum learning antara lain: 
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1. Memerlukan dan menuntut keahlian dan keterampilan guru lebih 
khusus. 
2. Memerlukan proses perancangan dan persiapan pembelajaran yang 
cukup matang dan terencana dengan cara yang lebih baik. 
3. Tidak semua kelas memiliki sumber belajar, alat belajar, dan 
fasilitas yang dijadikan prasyarat dalam quantum learning, selain 
itu juga karena pembelajaran ini juga menuntut situasi dan kondisi 
serta waktu yang lebih banyak.
51
 
2. Mind Mapping 
1. Pengertian Mind Mapping 
Mind Mapping berasal dari bahasa inggris, yaitu dari kata 
mind dan mapping yang masing – masing adalah mind otak, dan 
mapping berarti memetakan.
52
  Mind Mapping adalah cara 
mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan 
pikiran-pikiran. Teknik Mind Mapping ini didasarkan pada cara 
kerja otak mengolah informasi yang diterima dan dituangkan ke 
dalam simbol, angka dan tanda untuk mempermudah daya ingat 
individu. Menurut Iwan Sugiarto Mind Mapping adalah teknik 
meringkas bahan yang perlu dipelajari, dan memproyeksikan 
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masalah yang di hadapi ke dalam bentuk peta atau teknik grafik 
sehingga lebih mudah memahaminya. 
53
 
Selanjutnya menurut  Bobbi DePorter & Mike Hernacki 
dalam bukunya ―Quantum Learning” menyatakan bahwa Peta 
Pikiran adalah teknik pemanfaatan keseluruhan otak dengan 
menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk 
membentuk kesan.
54
 Dari beberapa pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa mind mapping merupakan suatu cara yang 
mudah untuk mengingat atau menempatkan informasi ke dalam 
otak dengan cara mencatat kreatif dan efektif sesuai dengan peta 
pikiran kita. Pencatatan tersebut dapat dituangkan dengan simbol, 
angka, atau gambar yang dapat menggambarkan informasi tersebut 
ke dalam sebuah bidang kertas agar mudah diingat.
55
 
Para ahli mengemukakan teori tentang Mind Mapping diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Menurut Maryadi ―Pembelajaran dengan Mind Mapping dapat 
menghemat waktu persiapan bahan pelajaran, memudahkan 
perbaikan bahan pelajaran, memudahkan pengorganisasian bahan 
pelajaran, menyelaraskan penjelasan bahan belajar dengan waktu 
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yang tersedia, dan membantu pemahaman peserta didik secara 
lebih mendalam‖. 56 
2. Menurut  Buzan mind mapping mind map adalah cara mencatat 




3. Menurut Liu, Zhao, Ma, dan Bo bahwa, mind mapping atau 
pemetaan pikiran dapat membuat kegiatan belajar mengajar lebih 
hidup dengan demikian dapat meningkatkan daya ingat serta 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
58
 
4. Caroline Edward, Mind Mapiing adalah cara paling efektif dan 
efisien untuk memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan data 
dari atau ke otak. System ini bekerja sesuai cara kerja alami otak 
kita, sehingga dapat mengoptimalkan seluruh potensi dan kapasitas 
manuisia. 
5. Melvin L. Silberman, Mind Mapping adalah cara kreatif bagi 
peserta didik secara individual untuk menghasilkan ide – ide, 
mencatat pelajaran atau merencanakan penelitian baru.
59
 
1. Manfaat Mind Mapping 
Mind mapping dapat bermanfaat sebagai barikut:
60
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a. Merangsang bekerjanya otak kiri dan kanan secara sinergis, 
b. Membebaskan diri dari seluruh jeratan aturan ketika mengawali 
belajar, 
c. Membantu seseorang mengalirkan diri tanpa hambatan, 
d. Membuat rencana atau kerangka cerita, 
e. Mengembangkan sebuah ide, 
f. Membuat perencanaan sasaran pribadi, 
g. Memulai usaha baru, 
h. Meringkas isi sebuah buku, 
i. Fleksibel, 
j. Dapat memusatkan perhatian, 
k. Meningkatkan pemahaman, 
l. Menyenangkan dan mudah diingat. 
2. Keunggulan Mind Mapping 
Mind mapping memiliki keunggulan sebagai berikut:
61
 
a. Mind Mapping dapat digunakan untuk beberapa keperluan dalam 
pembelajaran dengan tingkat efektivitas, efisiensi, dan daya tarik 
yang tinggi. 
b. Mind mapping dapat mengonkritkan konsep – konsep abstrak 
dan mengaktifkan siswa 
c. Membuatnya tidak membutuhkan waktu yang lama, tidak 
membutuhkan biaya yang tinggi 
d. Mind mapping dapat menjadi daya tarik tersendiri dan memenuhi 
kebutuhan estetik pembuatannya 
e. Dapat mengoptimalkan kerja indra siswa 
f. penggunaan mind mapping dalam pembelajaran tidak hanya 
membentu pembelajaran visual, tetapi dapat juga membantu 
modelitas kinestetik. 
3. Kelemahan Mind Mapping 
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Mind mapping memiliki kelemahan sebagai berikut 
a. Masih memerlukan bimbingan dalam membuat mind map 
b. Model pembelajaran ini menyebabkan banyak indra yang 
terlibat, sehingga sulit digunakan pada kelompok siswa yang 
memiliki kekurangan fungsi indra. 
4. Cara Membuat Pemetaan Pikiran (Mind Mapping)  
sebelum mengerjakan mind mapping terlebih dahulu menyiapkan 
beberapa bahan sebagai berikut : 
1. Kertas kosong tak bergaris 
2. Pena dan pensil warna 
3.  Otak 
4.  Imajinasi 
  Setelah semua persiapam selesai dilakukan, terdapat beberapa langkah 
untuk membuat mind map  
1.  Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 
diletakkan mendatar. Karena memulai dari tengah memberikan 
kebebebasan pada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk 
mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami. 
2. Gunakan gambar, simbol, kode, dan dimensi diseluruh Peta Pikiran yang 
dibuat. Karena sebuah gambar bermakna seribu kata dan membantu kita 
menggunakan imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, 
membuat tetap terfokus, membantu konsentrasi dan mengaktifkan otak. 
Gunakan warna. Karena bagi otak warna sama menariknya dengan 
gambar. Warna membuat mind mapping lebih hidup, menambah energi 
kepada pemikir kreatif, dan menyenangkan. 
3. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 
cabang-cabang tingkat dua (atau tiga, atau empat) hal sekaligus. Bila kita 




4.  Buatlah garis hubung yang melengkung. Karena garis lurus akan 
membosankan otak. 
5.  Gunakan satu kata kunci untuk setiap baris. Karena kata kunci tunggal 
memperbanyak daya dan fleksibilitas kepada mind map. 
6. Gunakan gambar karena seperti gambar sentral, setiap gambar bermakna 
sentral. 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar dibagi menjadi tiga 
macam yaitu: keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan atau pengertian, 
sikap dan cita - cita. Masing-masing jenis belajar dapat diisi dengan bahan 
yang telah ditetapkan dalam kurikulum.
62
 
Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk 
mencapai tujuan.
63
 Belajar adalah proses pertumbuhan, perkembangan, 
proses diferensiasi, mulai dari konsep keseluruhan dimana setiap bagian 
memperoleh maknanya dalam kerangka keseluruhan.
64
 Belajar adalah 
proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan 
kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 
pengetahuan,keterampilan maupun sikap,bahkan meliputi segenap aspek 
pribadi. Belajar tidak hanya dari buku atau guru tetapi juga dari teman – 
temannya, dari apa yang dilihat dan didengar dalam lingkungannya, atau 
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dari kejadian – kejadian di sekitar rumah dan kehidupannya. Seperti yang 
terkandung dalam Al-Qur‘an surat Al-Luqman ayat 8 sebagai berikut: 
 َِّنإ  َهيِذَّلٱ   اُىنَماَء   اُىلِمَعَو  ِت ََِّٰحل ََّّٰصلٱ  ُْمَهل  ُت ََّّٰنَج  ِميِعَّنلٱ 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, mereka akan mendapatkann surga-surga yang penuh 
kenikmatan (QS. Al-Luqman ayat 8).
65
  
Pada Al-Qur‘an surat Al-Luqman ayat 8 tersebut, Allah SWT 
menegaskan bahwa Allah SWT menegaskan tentang surga Allah SWT 
yang penuh kenikmatan bagi orang yang bersungguh-sungguh beriman 
dalam melakukan kebajikan. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa Allah 
SWT senantiasa memberikan balasan kepada kita dari apa yang kita 
kerjakan dalam kebaikan termasuk dalam proses belajar-mengajar ketika 
kita menjadi orang yang bersungguh-sungguh 
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi 




a. Ranah Kognitif  
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek 
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 
                                                             
65
 Departemen RI, Mushaf Al- Qur’an dan Terjemahan (Depok: CV Penerbit Al-Huda, 
2002). h. 412 
66








1) Tingkat Pengetahuan (Knowledge) 
Tujuan intruksional pada level ini menuntut peserta didik mampu 
mengingat (recall) infrormasi yang telah diterima sebelumnya, 
seperti misalnya fakta, teerminologi, rumus strategi pemecahan 
masalah, dan sebagainya. 
2) Tingkat Pemahaman (Comprehension) 
Kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuan untuk 
menjelaskan pengetahauan, informasi yang telah diketahui dengan 
kata-kata sendiri. Dalam ha ini peserta didik diharapkan 
menerjemahkan, atau menyebutkaan kembali yang telah didengar 
dengan kata-kata sendiri. 
3) Tingkat Penerapan (Aplication) 
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan atau 
menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi yang 
baru, serta memecahkan masalah yang timbul dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4) Tingkat Analisis (Analysis) 
Analisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, 
memisahkan dan membedakan komponen-komponen atau elemen 
suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan, 
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dan memeriksa setiap komponen tersebut untuk melihat ada 
tidaknya kontradiksi. Dalam hal ini peserta didik diharapkan 
menunjukan hubungan di antara berbagai gagasan dengan cara 
membandingkan gagasan tersebut dengan standar, prinsip atau 
prosedur yang telah dipelajari. 
5) Tingkat Sintesis (Synthesis) 
Sintesis di sini di artikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsure 
pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih 
menyeluruh. 
6) Tingkat Evaluasi (Evaluation)  
Evaluasi merupakan level tertinggi, yang mengharapkan peserta 
didik mampu membuat penilaian dan keputusan tentang nilai suatu 
gagasan, metode, produk, atau benda dengan menggunakan kriteria 
tertentu. Jadi evaluasi di sini lebih condong ke bentuk penilaian 
daripada system evaluasi. 
b. Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, 
internalisasi.
68
 Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai 
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hasil belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat dasar atau 
sederhana sampai tingkat yang kompleks.
69
  
1. Reciving/ attending, yakni semacam kepekaan dalam     
menerima rangsangan (Stimulasi) dari luar yang datang 
kepada peserta didik dalam bentuk masalah, situasi, gejala 
dll. Dalam tipe ini termasuk kesadaran keinginan untuk 
menerima stimulus, kontrol dan seleksi gejala rangsangaan 
dari luar. 
2. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini 
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam 
menjawab stimulus dari yang datang kepada dirinya.  
3. Valuing (Penilaian), berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini 
termasuk di dalamnya kesediaan menerima nilai, latar 
belakang, atau menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai 
tersebut. 
4. Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam suatu 
sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai 
lain, pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 
Yang termasuk ke dalam organisasi ialah konsep nilai, 
organisasi sistem nilai, dll.  
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5. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan 
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Ke 
dalamnya termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya.  
c. Ranah Psikomotor. 
Ranah psikomotorik meliputi semua tingkah laku yang 
menggunakan syaraf dan otot badan. Aspek ini sering berhubungan 
dengan bidang study yang lebih banyak menekankan pada gerakan 
atau keterampilan, misalnya melukis, musik, pendidikan jasmani dan 
olahraga , atau juga agama yang berkaitan dengan gerakan-gerakan 
tertentu. Domain psikomotorik terdiri dari lima tingkatan yaitu meniru, 
menggunakan, ketepatan, merangkaikan, dan naturalisasi.
70
 
Kegiatan belajar untuk mengetahui hasil belajar dipengaruhi oleh 
banyak faktor diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Slameto yakni faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar terdapat dua faktor yakni:  
1. Faktor Internal 
Faktor eksternal ini berasal dari dalam individu yang belajar 
meliputi faktor fisik dan faktor menta psikologi. Faktor internal 
dalam hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. . Kecerdasan 
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Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan 
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 
b. Sikap 
Sikap adalah suatu kecendrungan untuk mereaksi terhadap 
suatu hal, orang atau benda dengan suka, tidak suka, atau acuh 
tak acuh. 
c. Minat Minat adalah kecendrungan yang menetap dalam subjek 
untuk 
merasa senang berkecinambungan dalam bidang itu.  
d. Bakat 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
71
 
Keempat faktor inilah yang akan tumbuh jika guru menstimulus 
pelajaran dengan baik sehingga menimbulkan respon yang baik pula 
terhadap materi pembelajaran yang akan di terima oleh peserta didik. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal ini berasal dari individu yang belajar, meliputi 
faktor alam fisik lingkungan, sarana fisik dan non fisik, pengajar 
serta strategi pembelajaran yang dipilih pengajar dalam 
menunjang proses belajar. 
72
 Adapun faktor eksternal yaitu faktor 
yang berasal dari luar diri individu seperti: 
a. Lingkungan keluarga 
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 adalah merupakan lingkungan pendidikan yang pertama 
dalam bentuk pribadi anak. Orang tua harus menyadari dan 
mengetahui bahwa tujuan akhir pendidikan agama islam yaitu 
dapat berdiri sendiri dengan hasil yang baik. 
b.  Lingkungan sekolah 
 Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
peserta didik. 
c. Lingkungan masyarakat  
 Kartono berpendapat bahwa lingkungan masyarakat dapat 
menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-anak 
yang sebayanya. Apabila anakanak yang sebaya merupakan 
anak-anak yang rajin belajar, anak akan terangsang untuk 
mengikuti jejak mereka.29Dengan demikian bahwa factor 
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 
yang timbul dari lingkunagn sekitar peserta didik, baik dari 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
a. Kriteria Hasil Belajar 
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil 
belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai dimana tingkat 
(hasil) belajar yang telah di capai. Sehubungan dengan hal 
inilah keberhasilan proses mengajar itu di bagi atas beberapa 
  
 
tingkatan keberhasilan. Tingkatan keberhasilan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Istimewa/Maksimal : Apabila seluruh bahan pengajaran
 yang diajarkan ini dapat dikuasai oleh peserta didik. 
2) Baik Sekali/Optimal : Apabila sebagian besar (76% sampai 
99%) bahan pengajaran yang diajarkan itu dapat
 dikuasai oleh peserta didik. 
3) Baik/Minimal : Apabila bahan pengajaran yang diajarkan
 hanya 60% sampai 75% saja dikuasai oleh peserta didik  
4) Kurang : Apabila bahan pengajaran yang diajarkan kurang
 dari 60% dikuasai oleh peserta didik.
73
 
Kutipan yang telah disebutkan maka dapat diketahui bahwa 
daya serap peserta didik dicapai sebagai tolak ukuran berhasil atau 
tidaknya proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan dapat di 
persentasekan sebagai tingkatan keberhasilan pendidikan tersebut. 
Pengukuran hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai angka 
yang berskala antara angka 0 (nol) sampai dengan angka 10 
(sepuluh) sampai angka 100 (seratus). Yang dinyatakan dengan 




4. Pembelajaran IPA 
1. Definisi Pembelajaran IPA 
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Belajar menurut pandangan B.F Skinnr (195) dalam buku 
metodologi pembelajaran IPA merupakan adaptasi atau penyesuaian 
tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Belajar dipahami 
sebagai suatu perilaku jadi belajar merupakan perubahan peluang 
terjadinya respons.
75
 Belajar juga merupakan usaha yang dilakukan 
manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Proses belajar 
dapat terjadi secara sengaja maupun tidak sengaja, yang kesemuanya itu 
mempunyai keuntungan dan mudah diamati.
76
 
Pembelajaran adalah kegiatan dimana tenaga pendidik melakukan 
peran-peran tertentu agar peserta didik dapat belajar untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang diharapkan.
77
  
IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki kraketristik khusus yaitu 
mempelajari fenomena alam yang faktual (faktual), baik berupa 
kenyataan (reality), atau kejadian (events) dan hubungan sebab 
akibatnya. Cabang ilmu yang tersebut anggota rumpun IPA saat ini 
antara lain Biologi, Fisika, IPA, Astronomi / Astrofisika dan Geologi.
78
 
Proses pembelajaran menitik beratkan pada suatu proses penelitian. 
Hal ini terjadi ketika belajar IPA mampu meningkatkan proses 
berpikir peserta didik untuk memahami fenomena alam.
79
Dengan 
demikian, proses pembelajaran IPA mengutamakan penelitian melalui 
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metode eksperimen dan pemecahan masalah. Pembelajaran IPA dapat 
digambarkan sebagai suatu sistem yaitu system pembelajaran IPA. 
Sistem pembelajara IPA, sebagaimana sistem-sistem lainnya terdiri atas 




5. Materi  Konsep Gerak Lurus 
a. Pengertian Gerak 
Gerak  lurus  adalah  gerak  suatu  benda  pada  lintasannya  berupa  
garis  lurus. Gerak lurus terbagi menjadi dua, yaitu gerak lurus beraturan 
(GLB) dan gerak lurus berubah beraturan (GLBB). Benda dikatakan 
bergerak, jika benda tersebut terhadap titik acuan tertentu mengalami 
perpindahan atau menempuh jarak. Berdasarkan lintasannya gerak 
dibedakan menjadi tiga yaitu: 
1. Gerak lurus yaitu gerak benda dengan lintasan lurus.  contoh: 
Gerak benda  jatuh bebas. 
              
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 1 Buah Jatuh Bebas 
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2. Gerak melengkung (parabola) yaitu gerak yang lintasannya 
melengkung. Contoh: gerak peluru tembakan dan gerak bola 
yang ditendang melambung. 
 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 2 Bola ditendang Melambung 
 
3. Gerak melingkar yaitu gerak yang lintasannya berupa 




Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 3 Gerak Benda – Benda Langit 
b.   Jarak dan Perpindahan 
Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu benda tanpa 
memperhatikan arah gerak benda, sehingga jarak merupakan besaran 
skalar. Perpindahan adalah perubahan kedudukan suatu benda ditinjau dari 
keadaan awal dan keadaan akhir dengan memperhatikan arah gerak benda, 
sehingga perpindahan merupakan besaran vektor. Dewi dan Sinta setiap 
pagi berangkat sekolah bersama-sama. Sinta menempuh jarak 700 m, yaitu 
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menempuh 300 m dari rumahnya menuju rumah Dewi dan menempuh lagi 
400 m dari rumah Dewi menuju sekolah. Namun, perpindahan sinta sejauh 








Sember : Spriyanto (2007) 
Gambar 4 Jarak dan Perpindahan 
 
Perpindahan posisi tidak hanya terjadi pada makhluk hidup maupun benda 
sekitar. Perpindahan juga dilakukan oleh seluruh benda langit dan alam 
semesta, hal tersebut ditunjukkan pada AL-Quran surat Yassin ayat 38 dan 
ayat 40 yang sebagaimana berikut 
 
Artinya: Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. (Q.S Yassin : 38) 
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Artinya :  Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun 
tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada 
garis edarnya. (Q.S Yassin : 40)
83
 
 Dari ayat di atas menunjukkan bahwa bulan dan matahari pun 
bergerak atau berubah dari posisinya karena masing – masing 
memiliki garis edar yang beredar sesuai garis edarnya sehingga 
terjadinya siang dan malam. 
c.    Kelajuan dan Kecepatan 
Dalam  kehidupan  sehari-hari,  kata  kecepatan  dan  kelajuan  sering  
disama artikan.    Kelajuan  dan  kecepatan  merupakan  karakteristik  dari  
suatu  benda  yang sedang bergerak.  Kelajuan  dan kecepatan  juga 
merupakan  besaran  yang  memiliki dimensi sama, namun makna fisisnya 
berbeda. Kelajuan berkaitan dengan jarak dan waktu,  sehingga  merupakan  
besaran  skalar.  Kelajuan  bias juga dikatakan  sebagai jarak yang 
ditempuh tiap satuan waktu. Sedangkan kecepatan berkaitan dengan 
perpindahan   dan  waktu,  sehingga  merupakan   besaran  vektor.  
Kecepatan  juga dikatakan sebagai perpindahan tiap satu satuan waktu. 
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v = kecepatan benda (m/s) 
s = jarak yang ditempuh benda (m) 
t = waktu yang diperlukan (s) 
Sementara   itu,   kecepatan   tergantung   pada   arah   benda   yang   
bergerak. Kecepatan  didefinisikan  sebagai  perbandingan  perpindahan  
benda  dengan  waktu tempuh. 
 
Keterangan : 
v = kecepatan benda (m/s) 
∆s = perubahan perpindahan yang ditempuh benda (m) 
∆t = perubahan waktu yang diperlukan (s) 
d. Percepatan 
Suatu  benda  akan  mengalami  percepatan  apabila  benda  tersebut  
bergerak dengan kecepatan yang tidak konstan dalam selang waktu 
tertentu.   Misalnya, ada sepeda yang bergerak menuruni sebuah bukit 
memiliki suatu kecepatan yang semakin lama   semakin   bertambah   
selama   geraknya.   Gerak   sepeda   tersebut   dikatakan dipercepat.   Jadi 
percepatan adalah kecepatan tiap satuan waktu.   Secara matematis dapat 
ditulis sebagai berikut: 
Kelajuan (v) = 
         













Keterangan:  a  = percepatan (m/s2) 
∆v = perubahan kecepatan (m/s) 
∆t = perubahan waktu (s) 
Percepatan merupakan besaran vektor.   Percepatan dapat bernilai 
positif (+a) dan bernilai  negatif (-a).  Hal ini Bergantung  pada arah 
perpindahan  dari gerak tersebut. Percepatan yang bernilai negatif (-a) 
sering disebut dengan perlambatan.  Pada kasus perlambatan, kecepatan v 
dan percepatan a mempunyai arah yang berlawanan.
84 
e.    Gerak Lurus 
Gerak lurus adalah gerak yang lintasannya berbentuk garis lurus 
(tidak berbelok-belok). Lintasan adalah titik-titik yang dilalui suatu benda 
yang sedang bergerak.  Menurut bentuk lintasannya, gerak lurus dibagi 
menjadi gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan. 
1.    Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Gerak lurus beraturan didefinisikan gerak benda titik yang membuat 
lintasan berbentuk garis lurus dengan sifat bahwa jarak yang ditempuh tiap 
satu satuan waktu tetap baik besar maupun  arahnya  dan  kecepatannya  
selalu tetap. Kecepatan  tetap artinya baik besar maupun arahnya tetap. 
Karena kecepatannya tetap, maka kata kecepatan bisa diganti dengan 
kelajuan. Dengan demikian, dapat juga didefinisikan bahwa gerak lurus 
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beraturan sebagai gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kelajuan 
tetap. Contoh GLB adalah kendaraan dengan kecepatan tetap. 
 
 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 5 Pesawat dengan Kecepatan Tetap 
a.    Grafik kecepatan terhadap waktu 
Hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t) dapat digambarkan 




Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 6 Grafik Hubungan v-t 
Dari gambar 2.6 dapat dilihat bahwa kecepatan benda selalu tetap 
tidak tergantung dari waktu. Jadi grafiknya berupa garis lurus sejajar 
terhadap sumbu t. Dari grafik di atas dapat ditentukan jarak yang 
ditempung dengan menghitung luas daerah yang diarsir. 
Luas yang diarsir = jarak yang ditempuh 
  
 
Luas yang diarsir = luas empat persegi panjang ABCO = OA x OC 
             = t x v 
Luas empat persegi panjang ABCO = v x t 




s = Jarak tempuh benda yang bergerak (m) 
v = Kecepatan (m/s) 
t = Waktu tempuh (s) 
 
b.    Grafik jarak terhadap waktu 
Hubungan antara jarak (s) dan waktu (t) dapat digambarkan 




Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 7 Grafik Hubungan s-t 
 Grafik s-t gambar 2.7 tampak bahwa benda yang ditempuh oleh benda  
berbanding lurus dengan waktunya, sehingga grafiknya berupa condong 
s= v x t 
  
 
keatas. Ternyata pada grafik s-t, kecepatan benda (v) merupakan tangen 
sudut antara garis grafik dan sumbu t.
85
 
2.    Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak yang lintasannya lurus dan 
kecepatannya  setiap  saat  berubah  secara  beraturan  (tetap).
    
Bila  suatu  
benda bergerak dengan lintasan lurus dan kecepatannya  selalu berubah 
secara beraturan, maka dikatakan benda melakukan  gerak lurus berubah 





Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 8 Grafik kecepatan terhadap waktu pada GLBB  
Gambar 2.8 menunjukan grafik sebuah benda yang bergerak lurus 
berubah beraturan dari keadaan awal v
0 setelah t sekon, kecepatan benda 
berubah menjadi v
1
 Dari persamaan percepatan diperoleh: 
 
Jadi, kecepatan dalam gerak lurus berubah beraturan dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
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Keterangan: V1  = kecepatan pada detik ke t (m/s) 
  V0 = kecepatan awal (m/s) 
   a  = percepatan (m/s2) 
   t  = waktu (s) 
 Jadi   kecepatan   yang   dimiliki   benda   tersebut   tidak   konstan,   
sehingga menyebabkan  perbedaan kecepatan diawal, kecepatan di 
tengah, dan kecepatan di akhir.  Secara  matematis  rumus  gerak  lurus  





s     = Jarak tempuh (m) 
V0  = Kecepatan awal benda (m/s) 
a     = Percepatan (m/s2) 
t      = Waktu tempuh (s) 
Berdasarkan  rumus  tersebut  diketahui  adanya  sebuah  perubahan  
kecepatan dalam waktu tertentu.    Perubahan kecepatan atau percepatan 
tersebut akan mempengaruhi  jarak  tempuh  dan  atau  waktu  tempuh.    
Dengan  jarak  yang  tetap, dengan  adanya  percepatan  maka  waktu  yang  
digunakan  untuk  menempuh  jarah tersebut bisa lebih cepat atau lebih 
lama, tergantung dari prcepatan yang dialami oleh benda. Jika waktu yang 
digunakan tetap, maka jarak yang ditempuh bisa berubah. dengan 
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terjadinya percepatan, bisa lebih pendek bisa lebih panjang, tergantung 
pada arah percepatan yang dialami.
88
 
f.    Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Berdasarkan Hukum I, II dan III 
     Newton 
Percepatan benda tidak hanya berlaku pada kendaraan yang sedang 
bergerak secara horizontal tetapi juga pada benda bergerak secara vertikal.  
Semua benda yang ada di permukaan di bumi mengalami gaya gravitasi.  
Gaya gravitasi yang dimaksud adalah gaya tarik oleh bumi sehingga 




Hukum I Newton 
Apakah kamu menemukan fakta bahwa gelas akan tetap diam 
saat kertas di tarik dengan hentakan yang cepat secara horizontal? Jika 
kamu menemukan hal demikian, berarti hasil percobaan tersebut 
menunjukkan bahwa benda memiliki kecenderungan  untuk  tetap  
mempertahankan  keadaan  diam  atau  geraknya  yang disebut inersia atau 
Kelembaman.  Secara umum, Newton merumuskan sifat inersia benda  ke  
dalam  rumusan  Hukum  I  Newton   yang  menyatakan   bahwa  benda 
mengalami resultan gaya bernilai nol akan tetap diam atau bergerak lurus 
beraturan. Sehingga secara persamaan dapat ditulis : 
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Sumber: Dokumen Kemdikbud 




Hukum II Newton 
Percepatan gerak sebuah benda berbanding lurus dengan gaya 
yang diberikan, namun berbanding terbalik dengan massanya sehingga 
lebih dikenal dengan Hukum II Newton atau secara persamaan dapat 
ditulis : 
 
Aplikasi   hukum   II   Newton   sering   ditemukan   perbandingan   
pada   saat mendorong  meja  yang  ringan  akan  lebih  cepat  
dibandingkan  mendorong  sebuah lemari besar yang memiliki massa yang 
lebih besar.  Hal ini  disebabkan karena meja memiliki massa yang lebih 
ringan dibandingkan massa lemari.    
Jadi semakin kecil massa benda maka akan semakin besar percepatan 





Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Gambar 10 Kegiatan Mendorong Meja 
Hukum III Newton 
Ketika benda pertama mengerjakan gaya ke benda kedua, maka 
benda kedua akan memberikan gaya yang sama besar pada benda 




Salah satu aplikasi Hukum III Newton yang dapat diamati pada 
peristiwa berenang. Gaya aksi pada tangan terhadap air 
mengakibatkan gaya reaksi dari air ke tangan dengan besar gaya yang 
sama namun arahnya berlawanan.  Sehingga orang tersebut akan 
terdorong ke depan meskipun tangannya mengayuh ke belakang.  
Karena massa air jauh lebih besar daripada massa manusia, maka 
percepatan yang dialami manusia akan  jauh  lebih  besar  daripada  
Faksi= - Freaksi 
  
 
percepatan  yang  dialami  air.   Hal  ini  yang mengakibatkan  




Sumber: Dokumen Kemdikbud 








B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Penelitian ini penulis mengambil referensi dari penelitian dan pengembangan 
yang dilakukan diantaranya: 
1. quantum learning dalam kegiatan pembelajaran berkontribusi tidak hanya 
dalam meningkatkan hasil belajar, namun juga retensi, dan sikap ilmiah siswa 
pada mata pelajaran sains kelas 7 Sekolah Menengah Pertama di Turki
91
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2.  Rata-rata hasil belajar pada siklus II mengalami kenaikan dan lebih tinggi dari 
siklus I yaitu sebesar 81,16 dengan ketuntasan klasikal 84%.
92
 
3. Penelitian sebelumnya memberikan hasil yang signifikan pada uji T. 
Sedangkan pada nilai ngain memperoleh kriteria tinggi dalam peningkatan 
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen. Tanggapan peserta didik terhadap 
penelitian ini sebesar 90,18% dengan kriteria sangat baik serta 87,5% pada 
perolehan hasil tanggapan guru. Penelitian ini perlu dilanjutkan untuk 
mengetahui pengaruh model quantum learning terhadap kemampuan 




4. Terdapat perbedaan sikap ilmiah dan hasil belajar IPA yang signifikan antara 




5. Besarnya efektivitas metode pembelajaran quantum learning di peroleh hasil 
sebesar 0,2 yang termasuk dalam kategori sedang, yang artinya metode 
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6. Hasil ttabel=2.00. Karena thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak, artinya hasil belajar 
peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik daripada hasil belajar peserta 
didik pada kelas kontrol.
96
 
7. Sebelum diberikan kegiatan pembelajaran tidak ada peserta didik yang 
mencapai KKM, tetapi setelah diberikan kegiatan pembelajaran dengan mind 




8. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning dengan metode peta 
pikiran (Mind Mapping) dapat meningkatkan hasil belajar. yaitu mampu 




C.  KERANGKA BERPIKIR 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting.
99
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dijelaskan, yaitu melihat pengaruh model Quantum Learning dengan bantuan 
teknik Mind Mapping terhadap hasil belajar dalam penelitian yang 
akan dilakukan terdapat hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas, hal 
ini dapat dijelaskan melalui kerangka berpikir. 
 Hubungan variabel pada penelitian ini adalah : 
a. Variabel bebas : Model Pembelajaran Quantum Learning dengan teknik Mind 
Mapping. 
b. Variabel Terikat : Hasil Belajar peserta didik 
 




X: Pembelajaran Pembelajaran Quantum Learning dengan Media Mind 
Mapping. 












Materi Konsep Gerak Lurus 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest 






















Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian.
101
 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang perlu di uji 
kebenarannya melalui analisis. 
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1. Hipotesis penelitian 
―Terdapat pengaruh yang signifikan Model Quantum Learning dengan teknik 
Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pada Materi 
Konsep Gerak Lurus.‖ 
Hipotesis statistik 
H0 : μ1 = μ2 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari Model Quantum 
Learning dengan teknik Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik.  
HI : μ1 ≠ μ2 Ada pengaruh yang signifikan dari Model Quantum Learning 
Dengan Teknik Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik.  
Keterangan : 
H0 = Hipotesis nol, tidak terdapat pengaruh model pengaruh model Quantum 
Learning dengan teknik Mind Mapping terhadap hasil belajar peserta didik 
pada pada materi konsep gerak lurus. 
H1 = Hipotesis alternatif, terdapat pengaruh model Quantum Learning dengan 
teknik Mind Mapping terhadap hasil belajar peserta didik pada pada materi 
konsep gerak lurus. 
μ1 = Hasil belajar peserta didik dengan  menggunakan mode pembelajaran 
Quantum Learning dengan teknik Mind Mapping.  







A. Tempat dan Waktu  penelitian 
Tempat Penelitian akan dilaksanakan di SMP Negeri 10 Bandar 
Lampung. Sedangkan Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester 
ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020. 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen semu (quasy experiment), karena eksperimen semu ini cocok 
dalam bidang pendidikan. Sampelnya baik kelompok eksperimen maupun 
pada kelompok kontrol tidak diambil secara random. Namun sampel yang 
digunakan adalah kelas biasa tanpa mengubah struktur yang ada.102Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-equivalent 
Control Group Design, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
sebelum dilakukan perlakuan diberikan Pre-test untuk mengetahui 
keadaan awal adakah perbedaan antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Hasil Pre-test baik kelas kontrol maupun eksperimen tidak 
berbeda secara signifikan, tetapi pada desain ini kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.103 
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Tabel 3 Desain Penelitian Quasi Eksperimen104 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E T1 X T2 
K T1 - T2 
Keterangan : 
E : Kelas eksperimen 
K : Kelas Kontrol 
T1  : Pre-test 
T2  : Post-test 
X :Menggunakan Model Pembelajaran Quantum Learning dengan 
media Mind Mapping 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa penelitian dilakukan dengan 
menggunakan Pre-test terhadap kelas kontrol maupun eksperimen sebelum 
dilakukan perlakuan, dan diberikan posttest setelah adanya perlakuan. 
Pada kelas eksperimen perlakuan menggunakan model pembelajaran 
Quantum Learning dengan media Mind Mapping sementara pada kelas 
kontrol tanpa menggunakan model tersebut. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian adalah segala faktor, kondisi, situasi, perlakuan 
(treatmen) dan semua tidakan yang bisa dipakai untuk mempengaruhi 
hasil eksperimen.105 Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu; 
1. Variabel Bebas (Independen)  
Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau 
mempengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi, atau 
dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara fenomena 
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yang diobservasi atau diamati. Dalam hal ini variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Model Pembelajaran Quantum Learning 
dengan media Mind Mapping. 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat adalah variable faktor-faktor yang 
diobservasi dan diukur untuk menentukan pengaruh variabel 
bebas.106 Dalam hal ini variabel terikatnya adalah Hasil Belajar 
Peserta Didik. 
D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu.107 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas VIII di SMP Negeri 10 Bandar Lampung. 
 
 






1. 8A 18 14 33 
2. 8B 19 15 32 
3. 8C 17 13 30 
4. 8D 17 15 32 
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5. 8E 15 14 29 
6. 8F 15 10 25 
7. 8G 13 12 25 
8. 8H 14 14 28 
9. 8I 15 16 31 
10. 8J 13 16 29 
11 8K 12 15 27 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah, Peserta 
didik kelas VIII. Yang menjadi kelas kontrol yaitu VIII E dan VIII 
C Sebagai kelas Eksperimen di SMP Negeri 10 Bandar Lampung. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive 
Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.108 Tujuan pengambilan dengan Purposive Sampling adalah 
untuk memperoleh dua sampel yang memiliki ciri-ciri, sifat dan 
kemampuan yang hampir sama. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Test (Pre-test dan Post-test) 
Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang 
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat 
jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi skor angka.109. Tes 
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada ranah 
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kognitif setelah dilakukan penerapan model Pembelajaran 
Quantum Learning dengan bantuan media Mind Mapping.  
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik yang 
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 
pencatatan secara sistematis.110 Teknik observasi digunakan untuk 
memperoleh data aktivitas belajar peserta didik pada ranah afektif 
dan psikomotorik. Observasi aktivitas akan dilakukan oleh peneliti  
dari proses kegiatan belajar mengajar menggunakan model 
quantum learning dan menggunakan lembar observasi. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.111 Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
dokumen-dokumen yang ada pada suatu objek penelitian, seperti 
profil sekolah, daftar hasil belajar peserta didik dan hal lain yang 
diperlukan dalam penelitian ini.    
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penilaian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian.112 Instrumen yang digunakan pada 
penelitian adalah instrumen tes untuk hasil belajar peserta didik. Instrumen 
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memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan mutu suatu 
penelitian 
1. Instrumen Tes 
Penelitian ini, instrumen penelitian menggunakan tes dalam 
bentuk soal soal uraian atau essay. Instrumen untuk mengukur hasil 
belajar peserta didik dimulai dengan membuat kisi-kisi soal tes 
untuk menentukan indikator hasil belajar peserta didik. Adapaun 





  x 100 
Keterangan : 
S = nilai yang diharapkan (dicari) 
R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N = skor maksimum dari tes tersebut 
 
Tabel 5 
Kriteria Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik114 
No Internal Keterangan 
1. 88≤ k≤ 100 Amat Baik 
2. 75≤ k≤ 87 Baik 
3. 61≤ k≤74 Cukup Baik 
4. k≤60 Kurang Baik 
 
2. Instrumen Lembar Observasi 
Lembar obsevasi yang diberikan pada peserta didik 
diperiksa dan dicermati lalu dianalisa terhadap data lembar 
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observasi tersebut dengan instrumen penelitian menggunakan skala 
likert. Data dari hasil observasi diukur dengan menggunakan skala 




                            
                    
 x 100% 
Uji hasil observasi ini digunakan untuk menghitung hasil 
belajar pada aspek afektif dan psikomotorik. 
G. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen test diberikan pada sampel penelitian test tersebut 
harus diuji coba dengan kelompok peserta didik yang sudah menerima 
pokok bahasan tersebut. Adapun pengujian instrument tersebut hingga 
layak menjadi instrument  penelitian diuji dengan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda. 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah ketepatan, keabsahan atau kesahihan suatu 
instrumen untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.116 Untuk 
mengukur validitas soal peneliti menggunakan Microsoft Excel. Nilai 
validitas tes butir soal ini didapat dengan mengkorelasikan skor hasil 
uji coba tiap butir soal dengan skor totalnya. Nilai validitas dihitung 
                                                             
115
 Sugiyono. Op.Cit,. h. 137 
116
 Kartina Punamasari & Himmawati, ‗Pengembangan Perangkat Pembelajaran Untuk 
SMP Kelas VII Materi Segitiga Dan Segi Empat Melalui Pendekatan Kontekstual Dan Model 
Pembelajaran Probing Prompting‘, Jurnal Pendidkan Matematika, 6.1 (2017), 18–30. h.243 
  
 
dengan koefisien korelasi menggunakan product moment dengan 
rumus:117 
    
  ∑      ∑   ∑  
√{ ∑     ∑   }  { ∑        }
 
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
Σx = jumlah nilai seluruh dari variabel X 
Σy = jumlah nilai dari variabel Y 
Σx2 = Jumlah kuadrat nilai variabel X 
Σy2 = Jumlah kuadrat nilai variabel Y 
Σxy = Jumlah hasil perkalian variabel X dan variabel Y 
n = Jumlah responden 
nilai rxyhitung akan dibandingkan dengan koefesien korelasi rxytabel 
dengan pada tabel 
Tabel 6 
Ketentuan Uji Validitas 
rxy Kriteria 
rxyhitung > rxytabel Valid 
rxyhitung < rxytabel Tidak Valid 
 
Kualitas soal dilihat dari segi validitas, dapat ditentukan dengan 
melihat Interprestasi terhadap nilai koefisien rxy yang menggunakan 
kriteria sebagai berikut: 
 




Nilai rxy Keterangan 
0,00 ≤ rxy < 0,20 Sangat Rendah 
0,20 ≤ rxy < 0,40 Rendah 
0,40 ≤ rxy < 0,60 Cukup 
0,60 ≤ rxy <0,80 Tinggi 
0,80 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
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Adapun hasil analisis validitas butir soal dapat dilihat pada tabel 8 
dibawah ini 
Tabel 8 
Hasil Uji Validitas Soal  
No rxytabel rxyhitung Kriteria Interpretasi 
1. 0,4227 0,896 Valid Tinggi 
2. 0,4227 0,782  Valid Tinggi 
3. 0,4227 0,198 Tidak Valid Sangat Rendah 
4. 0,4227 0,129 Tidak Valid Sangat Rendah 
5. 0,4227 0,673 Valid Tinggi 
6. 0,4227 0,472 Valid Cukup 
7. 0,4227 0,080 Tidak Valid Sangat Rendah 
8. 0,4227 0,258 Tidak Valid Rendah 
9. 0,4227 0,258 Tidak Valid Rendah 
10. 0,4227 0,258 Tidak Valid Rendah 
11. 0,4227 0,450 Valid Cukup 
12. 0,4227 0,496 Valid Cukup 
13. 0,4227 0,496 Valid Cukup 
14. 0,4227 0,820 Valid Tinggi 
15. 0,4227 0,236 Tidak Valid Rendah 
16. 0,4227 0,258 Tidak Valid Rendah 
17. 0,4227 0,485 Valid Cukup 
18. 0,4227 0,235 Tidak Valid Rendah 
19. 0,4227 0,258 Tidak Valid Rendah 
20. 0,4227 0,510 Valid Cukup 
Sumber: Hasil Uji Validitas dapat dilihat pada Lampiran  
Berdasarkan tabel 8, dari 20 soal yang telah diuji cobakan 
diperoleh 10 soal yang dinyatakan valid, yaitu soal nomor 1, 2, 5, 6, 
11, 12, 13, 14, 17, 20. 
b. Uji reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan dua kali atau lebih 
terhadap gejala yang sama dengan munggunakan alat pengukuran yang 
  
 
sama pula.119 Pada uji reliabilitas ini peneliti menggunakan program 
microsoft excel. Selain itu suatu instrumen dapat dihitung 
menggunakan alpha. Untuk mengetahui reliabilitas soal tes dengan 
menggunakan koefisien alpha sebagai berikut yaitu: 
r11 = [
 
   
] [  
∑  
 
   
] 
Keterangan : 
n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1  = bilangan konstan 
  
     = varian total 
∑  
   = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
r11  = koefisien reliabilitas test 





Klasifikasi Koefesien Reliabilitas 
Indeks Reliabilitas Kriteria Reliabilitas 
0,00 ≤ r < 0,20 Sangan rendah 
0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 Sedang 
0,60 ≤ r <0,80 Tinggi 
0,80 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
 
Tabel 10 
Hasil Uji Reliabilitas Soal 
r11 Keterangan Interpretasi 
0,788 Reliabel Tinggi 
          Sumber: Hasil uji Reliabilitas dapat dilihat pada lampiran  
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 Berdasarkan Tabel 10, hasil analisis perhitungan uji reliabilitas 
diperoleh nilai 0,788 maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel 
dengan kategori Tinggi. Semakin tinggi koefisien reliabilitas suatu 
soal, semakin tinggi ketepatannya, 
 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik yakni soal yang tidak terlalu mudah atau sukar. 
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi 
usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat 
untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya.120 Perlu dilakukan 
analisis tingkat kesukaran menggunakan rumus:121 





P  = Angka indeks kesukaran item 
B  = Banyaknya peserta tes yang menjawab benar 
JS = Jumlah peserta tes 
Kriteria taraf kesukaran yang digunakan adalah semakin 
kecil indeks yang diperoleh, maka soal tersebut tergolong sukar. 
Sebaliknya, semakin besar indeks yang diperoleh, maka soal 
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tergolong mudah. Adapun penentuan kriteria indeks kesukaran soal 
adalah sebagai berikut:122  
Tabel 11 
Besar Tingkat Kesukaran Soal 
Indeks Tingkat Kesukaran Interprestasi 
0,00˂ IK ≤ 0,30 Sukar 
0,30˂ IK ≤ 0,70 Sedang 




Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
No Tingkat Kesukaran Kriteria 
1. 0,58 Sedang 
2. 0,48 Sedang 
3. 0,285 Sukar 
4. 0,045 Sukar 
5. 0,435 Sedang 
6. 0,33 Sedang 
7. 0,04 Sukar 
8. 0,025 Sukar 
9. 0,015 Sukar 
10. 0,03 Sukar 
11. 0,43 Sedang 
12. 0,05 Sukar 
13. 0,05 Sukar 
14. 0,525 Sedang 
15. 0,075 Sukar 
16. 0,025 Sukar 
17. 0,125 Sukar 
18. 0,04 Sukar 
19. 0.025 Sukar 
20. 0.53 Sedang 
     Sumber: Hasil uji tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran  
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Berdasarkan tabel 12 dari 20 soal yang diuji cobakan terdapat 7 
Soal yang termasuk kriteria sedang yaitu nomor 1, 2, 5, 6, 11, 14, dan 
20. Sedangkan  Soal yang termasuk kriteria sukar ada 13 soal yaitu 





d. Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda tes adalah kemampuan tes dalam memisahkan 
antara subjek yang pandai dengan subjek yang kurang pandai.123 








       
Keterangan : 
    Daya Beda suatu butir soal 
    Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab 
benar 
    Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab 
benar 
    Banyaknya peserta didik kelompok atas 
    Banyaknya peserta didik kelompok bawah 
    Proporsi  peserta didik kelompok atas 
    Proporsi  peserta didik kelompok bawah 
Klasifikasi daya pembeda sebagai berikut:125 
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Klasifikasi Daya Beda 
 
Daya Pembeda Kriteria 
DP ≤ 0,19 Jelek 
0,20 ≤ DP ≥ 0,29 Cukup 
0,30 ≤ DP ≥ 0,39 Baik 







Hasil Uji Daya Pembeda 
No Daya Beda Interpretasi 
1. 4 Baik Sekali 
2. 4 Baik Sekali 
3. 0,6 Baik 
4. 0,2 Jelek 
5. 2,733 Baik Sekali 
6. 0,667 Baik 
7. 0,1333 Jelek 
8. 0,333 Cukup 
9. 0,2 Jelek 
10. 0,4 Cukup 
11. 0,667 Baik 
12. 0,67 Baik 
13. 0,667 Baik 
14. 5,667 Baik Sekali 
15. 1 Baik Sekali 
16. 0,333 Cukup 
17. 0,867 Baik Sekali 
18. 0,133 Jelek 
19. 0,33 Cukup 
20. 1,6 Baik Sekali 
            Sumber: Hasil uji daya pembeda dapat dilihat pada lampiran 
 Berdasarkan tabel 14 dari 20 soal yang di uji daya pembedanya 
terdapat 4 soal yang termasuk dalam kategori jelek yaitu soal nomor 
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4,7,9, dan 18. Soal yang termasuk dalam kategori cukup ada 4 yaitu 
soal nomor 8, 10, 16  dan 19. Sedangkan  yang termasuk dalam 
kategori baik ada 5 soal yaitu soal nomor 3, 6, , 11, 12,  dan 13. Dan 
terdapat 7 soal yang termasuk kedalam kategori baik sekali yaitu soal 
nomor 1, 2, 5, 14, 15, 17 dan 20. 
 
 
e. Skala Likert 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial ini 
telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut 
variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Untuk 
keperluan analisis kuantitatif, masa jawaban dapat diberi skor 1-5 yang 
terlihat pada tabel berikut:         
Tabel 15 Skor pada Skala Likert126 
Skor Keterangan 
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H. Teknik Analisis Data 
1. Uji N-gain 
Uji normalitas Gain (N-Gain) digunakan untuk mengetahui 
besarnya perubahan antara pretest dan posttest peserta didik. 
Peningkatan kemampuan literasi sains pesertaa didik dianalisis dengan 
rumus N-gain ternormalisasi: 
       
                          
                         
 
Dengan interpretasi skor sebagai berikut :127 
Tabel 16 
Kriteria Skor Gain 
Interval Kriteria 
G ≥ 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 
G < 0,3 Rendah 
 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Perhitungan 
uji normalitas data, digunakan uji Lilliefors. ―Pegujian normalitas data 
dengan uji Lilliefors dilakukan dengan membandingkan data observasi 
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dengan frekuensi sebaran data yang sudah berdistribusi normal.
128
 Uji 
Liliefors merupakan salah satu uji yang sering digunakan untuk menguji 
kenormalan data. Rumus Liliefors sebagai berikut : 
 Lhitung = Max │f(z) – S(z)│, dengan Ltabel = L(α,n) 
Dengan hipotesis : 
H0 : data terdistribusi normal 
H1 : data tidak terdistribusi normal 
Kesimpulan : jika  Ltabel ≤ Lhitung, maka H0 diterima 
 
Tabel 17 Ketentuan Uji Normalitas 
Katagori  Kriteria 
Lhitung ≤ Ltabel Normalitas 
Ltabel ≤ Lhitung Tidak Normalitas 
3. Uji Homogenitas 
Penguji Homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 
variansi-variansi dua buah atau lebih. Dalam penelitian ini, peneliti 
akan melihat kelas kontrol eksperimen  memiliki variasi yang homogen 
atau tidak. Uji homogenitas yang akan digunakan dalam penelitian ini 
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Tabel 18 Kriteria Uji Homogenitas 
Katagori Kriteria 
Fhitung < Ftabel Homogen 
Ftabel <  Fhitung Tidak Homogen 
 
4. Uji Hipotesis dengan Menggunakan Uji T 
Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
analisis uji t dengan taraf signifikan adalah 0,05. Uji t merupakan salah 
satu uji statistika parametrik, sehingga mempunyai asumsi yang harus 
dipenuhi yaitu normalitas dan homogenitas. Jika kedua asumsi tidak 
terpenuhi, maka uji yang digunakan adalah uji t non parametrik. 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara 
yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji 




     
√ 
∑   ∑  
       
    
     




Mx : Nilai rata-rata kelas kontrol 
My : Nilai rata-rata kelas eksperimen  
n1 : Banyak sampel kelas kontrol 
n2 : Banyak sampel kelas eksperimen  
x : Deviasi setiap nilai x2 dan x1 
y : Deviasi setiap nilai y2 dan y1 
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H0: µ1=µ: Tidak ada pengaruh model pembalajaran konvensional dan 
quantum learning berbantuan media mind mapping 
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi konsep 
gerak lurus 
H1: µ1≠µ1: Ada pengaruh model pembalajaran pembalajaran 
konvensional dan quantum learning berbantuan media 
mind mapping terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi konsep gerak lurus 
Adapun kriteria pengujian adalah : 
1) Jika thitung > ttabel, maka HO  ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 
quantum learning berbantuan media mind mapping  pada siswa di 
SMP Negeri 10 Bandar Lampung. 
2) Jika thitung ≤ ttabel, maka HO  diterima dan H1 ditolak, artinya tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 
dengan quantum learning berbantuan media mind mapping pada siswa 
di SMP Negeri 10 Bandar Lampung. Derajat kesalahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5%. 
  
 
Jika terdapat data tidak normal atau homogen maka digunakan uji non 
parametrik yakni uji Mann-Whitney (U-Test) pada program SPSS 17.00 dengan 
taraf signifikansi 5%. U-test ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif 
dua sampel independen bila datanya berbentuk ordinal.
131
 Ketentuan Uji Hipotesis 
sebagai berikut: 




Sig > 0,05 Ho diterima, HI ditolak 
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( pendidik menumbuhkan minat 
belajar peserta didik dengan cara 
mengaitkan peristiwa kehidupan 
sekitar dengan materi ) 
Alami 
( pendidik memberikan penjelasan 
materi kepada peserta didik) 
Namai 
( pendidik meminta peserta 
didik menyebutkan karakteristik 
materi serta dicatat dalam 
bentuk Mind Mapping) 
Demonstarsi 
( pendidik membimbing peserta 
didik pada sesi presentasi dan 
tanya jawab.) 
Ulangi 
( pendidik membahas kembali 
materi atau hasil diskusi yang 
telah dipelajari sebelumnya) 
Rayakan 
( pendidik mengajak peseta 
didik merayakan  pembelajaran 
dengan  meneriakkan "Horee" 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Deskripsi Data 
Dari penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 10 Bandar Lampung 
pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui Pengaruh model Quantuam Learning dengan berbantuan teknik 
mind mapping terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini memiliki 2 
variabel yaitu varibel bebas model Quantuam Learning dengan berbantuan 
teknikmind mapping dan variabel terikat yaitu hasil belajar. Penelitian ini 
menggunakan dua kelas yaitu VIII E  sebagai kelas kontrol dan VIII C 
sebagai kelas eksperimen. Dengan keseluruhan jumlah peserta didik 50 orang 
terdiri atas kelas VIII E yaitu 25 orang dan kelas VIII C yaitu 25 orang. 
Data penelitian ini diperoleh dari hasil tes hasil belajar dan hasil 
observasi ranah afektif dan psikomotorik peserta didik. Pretest dilakukan 
sebelum diberikannya perlakuan(treatment) kepada peserta didik dengan 
tujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki kedua kelas dan 
posttest dilakukan setelah diberikan adanya perlakuan(treatment) dengan 
tujuan untuk mengetahui perbedaan dari pembelajaran yang telah diterapkan. 
B. Data Hasil Penelitian 
1. Data hasil belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan dua model pembelajaran 
pada  dua sampel kelas eksperimen dan kelas kontroldimana pada kelas 
eksperimen diterapkan model Quantum Learning berbantuan teknikmind 
  
 
mappingdan kelas kontrol  dengan model pembelajarankonvensional yaitu 
Discovery Learning.Berikut data hasilpre-test dan post-testhasil belajar 
peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Tabel 19 
Data Pretest dan PosttestHasil Belajar Peserta Didik 
Perolehan 
Pre-test Post-test 
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
Nilai Minimum 8 3 41 68 
Nilai 
Maksimum 
23 35 85 100 
Rata-rata 15,5 19 63 84 
 
Data di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-ratapre-test danpost-test 
kelaskontrol adalah 15,5 dan 63, sedangkan pada kelas eksperimen adalah 
19 dan 100. Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa bahwa nilai 
posttest lebih tinggi dibandingkan nilai pretest baik untuk kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. Nilai pretest dan posttest ini merupakan 
penilaian ranah kognitif. 
2. Data hasil uji observasi kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Dari hasil uji observasi yang dilakukan oleh guru IPA di SMP Negeri 
10 Bandar Lampung terhadap peneliti mengenai kelas kontrol dan 
eksperimen. Penilaian peserta didik pada ranah afektif sebagai berikut. 
Tabel  20 Hasil Observasi Afektif 







Penilaian peserta didik pada ranah psikomotorik sebagai berikut. 
Tabel  21 Hasil Observasi psikomotorik 




C. Analisis Data 
1. Nilai Rata-rataN-gain Kelas Kontrol  dan Kelas Eksperimen  
Dari analisis yang telah dilakukan diperoleh hasilbelajar peserta didik 
pada kelas VIII Cpada kelas Eksperimen dan  VIII Epada kelas 
eksperimensebagai berikut: 
Tabel 22Nilai N-gainHasil Belajar Peserta Didik 
Komponen 
Kontrol Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Nilai minimum 8 41 3 68 
Nilai maksimum 23 85 35 100 
Rata-rata 15,5 19 63 84 
Rata-rata N-Gain 0,55 (Sedang) 0,77 (Tinggi) 
Berdasarkan tabel 22 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata N-
gainhasil belajar peserta didik  pada kelas kontrol yaitu kelas VIII E  
sebesar 0,55 dengan katagori sedang. pada kelas eksperimen yaitu kelas 
VIII C  sebesar 0,77 dengan katagori tinggi. 
Nilai N-gain dapat diperoleh dengan perhitungan yaitu nilai post-test 
dikurang nilai pre-test dibagi nilai tertinggi dan dikurang dengan nilai pre-
test. Sedangkan untuk mengetahui rata-rata N-gain dapat diperoleh dari 
jumlah seluruh nilai N-gain dibagi dengan jumlah peserta didik. 
  
 
1. Uji Normalitas 
Pada masing-masing kelas eksperimen dilakukan uji normalitas 
untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak.Pada 
penelitian ini uji normalitas dihitung dengan menggunakan uji 
Lilliefors, dengan taraf signifikan sebesar 0,05% dengan ketentuan 
Lhitung< Ltabel.Berikut tabel hasil uji normalitas pretest dan posttest kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 




Dari data analisis uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa pada 
kelas kontrol yaitu kelas VIII E 0,1168 (Lhitung)< 0,1755 (Ltabel)untuk 
pre-test, sedangkan untuk post-test diperoleh nilai 0.1577(Lhitung) 
<0.1755(Ltabel), hal ini berarti bahwa Ho diterima dan data terdistribusi 
normal. pada kelas eksperimen yaitu kelas VIII C analisis uji normalitas 
pre-test diperoleh 0.0968 (Lhitung) <0.1755 (Ltabel), kemudian untuk post-
test diperoleh 0.1448 (Lhitung) < 0.1755(Ltabel), dari hasil analisis ini 
dapat diketahui bahwa Ho diterima dan data terdistribusi normal.  
2. Uji Homogenitas 
Untuk melihat apakah data terdistribusi homogen atau tidak,maka 
penelitian ini melakukan uji homogenitas pada  kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk melihat varian dari kedua data tersebut. Uji 




Lhitung Ltabel Lhitung Ltabel 
kontrol 0,1168 0,1755 0,1577 0,1755 Normal 
eksp 0,0968 0,1755 0,1448 0,1755 Normal 
  
 
dengan kriteria Fhitung<Ftabel,maka data terdistribusi homogen. Berikut 
tabel hasil uji homogenitas. 




Fhitung Ftabel Fhitung Ftabel 
Kontrol 0,19 1,96 0,32 1,96 
Homogen 
Eksperimen 0,19 1,96 0,32 1,96 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa uji homogenitas pre-test 
kelas kontrol dan eksperimendengan taraf signifikan sebesar 0,05% 
memperoleh 0,19 (Fhitung)<1,96 (Ftabel), sehingga data terdistribusi 
homogen, sedangkan hasil uji homogenitas post-testhasil belajar 
peserta didik kelas kontrol dan eksperimen diperoleh 0,32 (Fhitung) 
<1,96 (Ftabel), sehingga data terdistribusi homogen. Perhitungan data 
secara lengkap bisa dilihat di lampiran berupa analisis exel. 
3. Uji Hipotesis 
Setelah melakukan uji prasyarat uji normalitas dan uji 
homogenitas dan data terdistribusi normal dan homogen, maka akan 
dilakukan uji hipotesis yaitu dengan uji-t. Berikut hasil uji-t kelas 
kontrol dan kelas eksperimen: 





Uji thitung ttabel 
Kontrol 
6,33 2,01 thitung> ttabel H1 Diterima 
Eksperimen 
Dari tabel 24 dapat diketahui hasil uji-t menunjukkan bahwa 
thitung>ttabel, 6,33> 2,02. Dalam hal ini sesuai dengan kriteria uji 
  
 
hipotesis yaitu jika thitung>ttabel, maka H1 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Quantum 
Learning berbantuan teknikMind Mapping yaitu pada kelas 
eksperimen memberikan pengaruh baik terhadap hasil belajar peserta 
didik di SMP Negeri 10 Bandar Lampung. Perhitungan lengkapnya 
bisa dilihat dilampiran berupa perhitungan exel. 
D. Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 10 Bandar Lampung yang 
dilakukan selama kurang lebih 1 bulan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh model pembelajaran Quantum Learning berbantuanteknikmind 
mappingterhadap hasil belajar peserta didik pada materi konsep gerak lurus.  
Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari hasil nilai pretest dan 
posttest.  Pretest diberikan pada awal pertemuan sebelum diberikan sebuah 
perlakuan (treatment) dengan materi konsep gerak lurus. Data hasil pretest 
untuk kelas kontrol dengan nilai terendah sebesar  8 dan nilai tertinggi sebesar 
23. Sedangkan hasil pretest untuk kelas eksperimen dengan nilai terendah 
sebesar 3 dan nilai terbesar sebesar 35. Jika dilihat dari hasil pretest peserta 
didik untuk kedua kelas tersebut yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen 
maka menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih tergolong sangat 
rendah. 
Setelah diberikan pretest maka masing-masing kelas diberikan perlakuan 
(treatment) yaitu kelas control menggunakan model pembelajaran 
konvesional yang biasa guru di sekolah gunakan yaitu model pembelajaran 
  
 
Discovery Learningdan untuk kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Quantum Learningdengan berbantuan teknik yaitu mind 
mapping. Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Quantum 
Learningdimana model pembelajaran tersebut merupakan model 
pembelajaran yang menyenangkan serta menekankan pada keaktifan peserta 
didik dalam suatu proses pembelajaran. Serta dibantu oleh sebuah teknik yaitu 
mind mapping dimana para peserta didik membuat sendiri teknikmind 
mapping sesuai kreasi masing-masing peserta didik. Peserta didik membuat 
mind mappingtersebut dalamsintaks model pembelajaran Quantum 
Learningyang ketiga yaitu pada sintaks namai. Hal ini yang dapat membuat 
kelas eksperimen menjadi lebih aktif dibandingkan dengan kelas kontol yang 
hanya menggunakan model pembelajaran konvensional biasa. 
Pada akhir pertemuan pembelajaran setelah diberikan perlakuan 
(treatment) maka kedua kelas baik kontrol maupun eksperimen diberikan 
posttest yaitu penilaian ranah kognitif.Dari hasil posttest untuk kelas kontrol 
memperoleh nilai terendah sebesar 41 dan nilai tertinggi sebesar 85. 
Sadangkan pada kelas eksperimen memperoleh nilai terendah sebesar 68 dan 
nilai tertinggi sebesar 100. Dari hasil posttest peserta didik dapat dilihat 
bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan 
dibandingkan dengan nilai hasil pretest. Begitu pula dengan hasil observasi 
untuk ranah afektif dan psikomotorik pada kedua kelas yaitu kelas kontrol dan 
kelas eksperimen mendapatkan persentase hasil yang cukup tinggi. Pada kelas 
kontrol memperoleh hasil observasi pada ranah afektif sebesar 77,5% dan 
  
 
pada ranah psikomotorik sebesar 80%. Sedangkan pada kelas eksperimen 
memperoleh hasil observasi pada ranah afetif sebesar 79,5% dan pada ranah 
psikomotorik sebesar 83%. Dari data hasil observasi tersebut termasuk 
kedalam kategori yang sangat baik. 
Berdasarkan hasil uji N-Gain yang telah dilakukan peneliti, pada hasil 
pretestdan posttest kemampuan hasil belajar untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menunjukkan hasil dengan N-Gain kelas kontrol yakni sebesar  
(0,55) dengan klasifikasi sedang dan kelas eksperimen sebesar (0,77) dengan 
klasifikasi tinggi. 
Data berupa hasil belajar peserta didik yang diperoleh baik untuk kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen telah dilakukan uji normalitas dan uji  
homogenitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan hasil uji normalitas hasil 
belajar peserta didik baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen pretest dan 
posttest memperoleh data yaitu untuk kelas kontrol hasil uji normalitas pada 
nilai pretestmendapatkan nilai Lhitung sebesar 0,116891668 dan pada nilai posttest 
memperoleh nilai Lhitung sebesar 0,157745695 serta memperoleh nilai Ltabel sebesar 
0,1755 baik untuk nilai pretest dan nilai posttest. 
Sedangkan untuk kelas eksperimen hasil uji normalitas pada nilai 
pretestmendapatkan nilai Lhitung sebesar 0,096860386 dan pada nilai posttest 
memperoleh nilai Lhitung  sebesar 0,144861734serta memperoleh nilai Ltabel sebesar 
0,1755 baik untuk nilai pretest dan nilai posttest. Menurut data di atas dapat dilihat 
bahwa nilai Lhitung<Ltabel untuk kedua kelas baik pada pretest maupun posttest 
sehingga HO diterima dan data terdistribusi normal. 
  
 
Setelah dilakukan uji prasyarat analisis uji normalitas, selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas untuk mengatahui apakah populasi penelitian yang 
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Berdasarkan hasil perhitungan 
yang dilakukan pada penelitian ini menunujukkan bahwa nilai Fhitunghasil uji 
homogenitas pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebesar 
0,19.Dan pada hasil uji homogenitas posttest kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen memperolehnilai  Fhitung sebesar 0,32. Dengan memperoleh nilai 
Ftabelsebesar 1,96 baik untuk kelas control maupun kelas eksperimen.  Dalam 
hal ini uji homogenitas di uji menggunakan uji Fisher dengan taraf signifikan 
sebesar 0.05% dengan kriteria Fhitung<Ftabel,maka data terdistribusi homogen. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji homogenitas kelas kontrol dan 
kelas eksperimen pretest dan posttest berasal dari populasi yang sama karena 
hasil pretest dan posttest kedua kelas memperoleh hasil Fhitung<Ftabel  maka 
dapat dikatakan terdistribusi homogen. 
Setelah dilakukan uji prasyarat yaitu hasilnya normal dan homogen 
selanjutnya peneliti melanjutkan uji hipotesis yaitu dengan uji-t. Hasil uji 
hipotesisposttest untuk kedua kelas yaitu kontrol dan eksperimen memperoleh 
hasil thitung sebesar 6,33 dan ttabel sebesar 2,01. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai thitung> ttabelmaka HO dapat dikatakan ditolak dan H1 dapat dikatakan 
diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 
Quantum Learning dengan berbantuan teknikmind mappingterhadap hasil 
belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nyna Adhitama dan Ni Putu Intan Pratiwi yaitu bahwa pada kelas eksperimen 
  
 
memberikan hasil yang signifikan pada uji-t sehingga menjadikan hasil 
belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 
hasil belajar peserta  didik kelas kontrol.
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Hasil belajar peserta didik pada aspek afektif dan psikomotorik ditinjau 
dari data penilaian lembar observasi. Observasi pun dilakukan oleh guru mata 
pelajaran IPA di sekolah karena guru di sekolah telah mengetahui karakter 
dari masing-masing peserta didik. Pada ranah afektif peserta didik dinilai 
semua sikap berdasarkan kategori dalam penilaian afektif dimulai dari awal 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Begitu pula dengan penilaian ranah 
psikomotorik peserta didik dinilai berdasarkan kategori dalam penilaian 
psikomotorik. 
Berdasarkan hasil persentase lembar observasi bahwa persentase aspek 
afektif dan psikomotorik untuk kelas eksperimen memperoleh hasil persentase 
lebih tinggi dibandingkan aspek afektif dan psikomotorik untuk kelas kontrol. 
Hal ini sejalan dengan hasil dari penelitian M. Bahaddin dan I Luh Putu Sri 
Widyani menyatakan bahwa peserta didik yang mengikuti kelas dengan 
model pembelajaran Quantum Learning tidak hanya hasil belajar yang 
meningkat tetapi sikap dan retensi peserta didik pun meningkat dibandingkan 
kelas control.
135136
 Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen pendidik tidak 
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hanya menggunakan model Quantum Learning saja tetapi para peserta 
didikmelakukan praktikum dan juga membuat mind mapping dalam mencatat 
materi sehingga sikap dan tingkah laku dari peserta didik menjadi lebih aktif. 
Dari pemaparan hasil belajar pada ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik di atas bahwa kelas eksperimen selalu lebih besar dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Maka dapat dikatakan bahwa model Quantum Learning 
dengan berbantuan teknik mind mapping yang dilakukan pada kelas 
eksperimen memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar peserta didik 
dibandingkan dengan kelas kontrol serta model Quantum Learning dengan 
berbantuan teknik mind mapping mampu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik baik dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Trima Rahayu yaitu 
Quantum Learning dengan berbantuan teknik mind mapping mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan melebihi batas tuntas yang 
ditargetkan yaitu leibih dari 90%.
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Pada penelitian ini terdapat kendala yang ditemukan saat melakukan penelitian 
yaitu terdapat beberapa peserta didik yang tidak hadir pada saat proses pembelajaran 
yang berlangsung selama 5 kali pertemuan pembelajaran yang telah dilakukan, 
sehingga ketika peserta didik tidak mengikuti 1 kali pertemuan maka peneliti tidak 
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dapat memperoleh data secara maksimal. Untuk itu peneliti membatasi data yang 




BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 10 
Bandar Lampung pada kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2019/2020, 
dengan dua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen hasil analisis data dan 
pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh pada Model pembelajaran Quantum Learning dengan 
berbantuan teknik Mind Mapping  terhadap hasil belajar peserta didik pada 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil uji-t memperoleh nilai thitung 
sebesar 6,33 dan ttabel sebesar 2,01. Dapat ditinjau berdasarkan hasil uji 
hipotesis T yang menunjukkan nilai thitung> ttabel  maka HO dapat dikatakan 
ditolak dan H1 dapat dikatakan diterima serta persentase penilaian 
observasi afektif dan psikomotorik yang lebih tinggi. Hasil uji statistik ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk ranah kognitif,afektif dan 
psikomotorik . 
B. Saran  
Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung dan 
juga hasil analisis data hasil belajar peserta didik, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Peserta Didik 
  
 
Pada proses pembelajaran diharapkan peserta didik harus serius 
dan berperan aktif dalam pembelajaran. Agar hasil belajar peserta 
didik bisa mengalami peningkatan yang signifikan. 
2. Bagi Guru 
Model pembelajaran Quantum Learning benbantuan teknik mind 
mapping merupakan model  pembelajaran  yang dapat dipilih dan  
digunakan oleh guru-guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Pada saat proses pembelajaran berlangsung diharapkan guru bisa 
menjadi fasilitator bagi peserta didik, guru harus bisa menguasai kelas 
dan mengkondusifkan suasana, agar peserta didik dapat dengan 
nyaman mengikuti pembelajaran, menguasai materi dan dapat memilih 
dengan tepat model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 
belajar peserta didik dan materi-materi yang akan disampaikan juga 
merupakan modal utama bagi seorang guru agar para peserta didik 
tertarik, senang dan mudah memahami materi pembelajaran yang 
disampaikan. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai lembaga pendidikan untuk mencerdaskan generasi 
penerus, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan baik 
dalam hal sarana prasarana, proses pembelajaran, dan hal-hal yang 





4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Bagi peneliti selanjutnya jika ingin lebih mengembangkan 
penelitian ini sebaiknya memperhatikan kendala-kendala dalam 
penelitian ini dan dapat melaksanakan penelitian ini dengan bantuan 
teknik atau media pembelajaran yang telah tervalidasi dan teruji 
produk penggunaannya, agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
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